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Rekam jejak artikel: Abstrak
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Perbaikan Maret 2024: Studi ini memiliki tujuan untuk menguji dampak profitabilitas, leverage, ukuran
Diterima April 2024; perusahaan, dan pertumbuhan penjualan terhadap tax avoidance. Pada penelitian ini
Tersedia online April 2024; melibatkan 71 perusahaan dalam sektor energi yang telah melantai di Bursa Efek

Indonesia selama periode 2019-2022. Sampel pada penelitian ini berjumlah 64 data

perusahaan yang ditunjuk menggunakan metode purposive sampling selama empat

Kata kunci: . . A .

ala net tahun. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear berganda dibantu dengan
Profitabilitas bantuan software IBM SPSS Statistics version 25. Hasil studi menampilkan bahwa
Leverage profitabilitas (0,411 > 0,05) dan leverage (0,739 > 0,05) tidak memengaruhi secara

Ukuran Perusahaan L g ! .
Pertumbuhan Penjualan signifikan terhadap tax avoidance. Namun, firm size atau ukuran perusahaan (0,006

Tax Avoidance < 0,05) memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Selan daripada itu,
pertumbuhan penjualan (0,569 > 0,05) juga tidak memengaruhi signifikan terhadap
tax avoidance. Hasil secara bersama-sama atau hasil secara simultan menyatakan
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan secara
signifikan mempengaruhi tax avoidance (0,003 < 0,05).

I. PENDAHULUAN

Pajak memiliki peran yang krusial pada berjalannya penghidupan berbangsa dan bernegara, terlebih untuk
melakukan pembangunan negara, karena penerimaan perpajakan adalah sumber pendapatan paling utama
pemerintah yang menutupi seluruh pengeluaran, termasuk yang berkaitan dengan pembangunan. Baru-baru ini,
pemerintah secara agresif membenahi sistem perpajakan negara yang ada dengan tujuan dapat memaksimalkan
pendapatan dari perpajakan. Adanya keperluan yang berbeda antara pemerintahan dan dunia usaha. Untuk
pemerintah, pajak adalah sumber pendapatan yang digunakan untuk mendanai berbagai kebutuhan dan kepentingan
masyarakat, sementara bagi perusahaan, pajak merupakan pengeluaran yang mengurangi laba yang diperoleh oleh
perusahaan. Dengan demikian, wajib pajak orang pribadi dan juga badan, cenderung meminimalkan jumlah pajak
yang yang harus dibayarkan. Salah satu strategi yang sering digunakan oleh perusahaan untuk meminimalisir jumlah
pajak yang harus mereka bayarkan adalah dengan melakukan penghindaran pajak. Setiap tahunnya, selalu terdapat
selisih antara target penerimaan pajak dan juga penerimaan pajak yang terealisasikan. Hal ini disebabkan oleh tax
avoidance yang dijalankan oleh Wajib Pajak guna menghindari membayar tarif pajak yang besar maka berpengaruh
terhadap realisasi penerimaan pendapatan pajak setiap periodenya. Salah satu strategi yang digunakan untuk
menanggapi kewajiban pajak yaitu menjalankan dan melakukan penghindaran pajak, di mana perusahaan
meminimalisir pembayaran pajak yang harus dibayarkan secara sah dan sesuai dengan norma dan peraturan yang
ditetapkan pemerintah. Tantangan yang dihadapi pada konteks penghindaran pajak merupakan kompleks dan unik
karena tindakan tersebut tidak melanggar hukum atau peraturan yang berlaku. Namun, pemerintah tidak mendukung
pengelakan pajak karena dapat mengurangi penerimaan negara. Adopsi sistem self-assessment oleh pemerintah
Indonesia dalam pemungutan pajak juga menjadi faktor yang meningkatkan potensi pengelakan pajak (Stawati,
2020). Dalam sistem ini, wajib pajak memiliki kebebasan penuh untuk melakukan perhitungan, pembayaran, dan
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pelaporan atas kewajiban pajak mereka sendiri. Tetapi dalam menerapkan sistem perpajakan ini tampaknya
membuka peluang bagi WP untuk menjalankan penghindaran pajak dengan cara menurunkan laba perusahaan,
hingga jumlah pajak terutang menjadi lebih kecil dari seharusnya (Stawati, 2020). Penghindaran pajak atau tax
avoidance merupakan salah satu langkah yang digunakan oleh WP dengan cara yang sah sesuai undang-undang dan
aman, karena strategi tersebut sesuai dengan aturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku, dan perusahaan
biasanya menggunakan kesempatan yang ada dalam peraturan-peraturan tersebut untuk mengurangi jumlah pajak
yang harus disetorkan.. Perubahan pajak adalah suatu hal yang bisa menyebabkan pendapatan pajak pemerintah
menjadi lebih rendah dari yang diperkirakan. Ini sering kali terjadi di berbagai sektor ekonomi dan bisnis, termasuk
sektor energi. Meskipun sektor energi di Indonesia memiliki peran strategis yang penting bagi negara, masih ada
masalah dalam pengelolaannya yang mengakibatkan kurangnya transparansi. Hal ini berkontribusi pada kurang
optimalnya penerimaan negara. Beberapa hal yang bisa memengaruhi praktik penghindaran pajak telah dibahas
dalam studi peneliti sebelumnya (Dewinta & Setiawan, 2016). Beberapa variabel yang memiliki dampak pada
praktik penghindaran pajak meliputi ukuran perusahaan, usia perusahaan, profitabilitas, leverage, dan pertumbuhan
penjualan. Penelitian oleh (Silvia, 2017) menemukan bahwa manajemen laba, usia perusahaan, ukuran perusahaan,
dan pertumbuhan penjualan adalah elemen-elemen yang memengaruhi praktik penghindaran pajak. Sementara itu
(Estevania & Wi, 2022) menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, pertumbuhan penjualan, dan tekanan keuangan
merupakan faktor-faktor yang memengaruhi praktik tersebut. Dengan mempertimbangkan variabel-variabel tersebut,
peneliti memilih untuk menekankan penelitiannya pada profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan
pertumbuhan penjualan. Faktor keuangan yang diperkirakan memiliki dampak pada praktik penghindaran pajak
adalah tingkat profitabilitas. Profitabilitas adalah salah satu metrik kinerja perusahaan yang mengindikasikan
kemampuannya dalam menghasilkan laba dalam suatu periode, dengan mempertimbangkan pendapatan penjualan,
aset yang dimiliki, dan modal. Indikator profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dipergunakan dengan tujuan
mengevaluasi kinerja keuangan suatu perusahaan, di mana ROA yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan yang
benar. ROA dihitung dari keuntungan bersih WP dengan PPh bagi Wajib Pajak Badan. Penggunaan Return on
Assests sebagai metrik kinerja menggambarkan efisiensi modal yang diinvestasikan pada seluruh aset dalam
menghasilkan keuntungan. Perusahaan yang mencatat keuntungan yang besar sering dianggap tidak menjalankan
praktik tax avoidance karena bisa menjalankan pendapatan dan kewajiban pajak dengan baik. Menurut (Patricia &
Wibowo, 2019) dalam penelitian mereka, ROA (Return on Assets) memiliki dampak yang penting terhadap praktik
penghindaran pajak, menegaskan korelasi antara performa keuangan perusahaan dan kecenderungan untuk terlibat
dalam penghindaran pajak. Variabel kedua yang dipertimbangkan adalah leverage. Alasan penggunaan leverage
dalam penelitian ini adalah karena tingkat leverage badan usaha bisa memengaruhi jumlah biaya perpajakan yang
harus dibayarkan oleh WP. Pemanfaatan pinjaman bisa mengakibatkan biaya bunga yang dapat menurunkan laba
bersih perusahaan. Hal ini kemudian bisa mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh perusahaan karena
laba perusahaan merupakan salah satu faktor dalam perhitungan pajak. Menurut penelitian oleh (Zalukhu &
Aprilyanti, 2021) leverage memengaruhi praktik penghindaran pajak. Variabel lain yang relevan dengan
penghindaran pajak yaitu firm size atau ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan bisa dihitung dengan berdasarkan
total aset, log size, dan faktor-faktor lainnya yang mengklasifikasikan perusahaan sebagai besar atau kecil. Semakin
besar jumlah aset yang dimiliki oleh sebuah perusahaan, semakin besar skala atau ukuran perusahaan tersebut.
Semakin besar ukuran perusahaan, semakin rumit transaksi yang terlibat dalam operasinya. Kompleksitas ini
memberikan kesempatan untuk setiap perusahaan dalam mengeksploitasi celah yang ada untuk melakukan tindakan
tax avoidance dalam setiap transaksi. Menurut (Kurniawan & Herijawati, 2022) ukuran perusahaan memiliki
dampak pada praktik penghindaran pajak. Di samping variabel-variabel yang telah disebutkan, pertumbuhan
penjualan juga memiliki potensi untuk mempengaruhi aktivitas penghindaran pajak. Penelitian oleh (Zalukhu &
Aprilyanti, 2021) menemukan bahwa pertumbuhan penjualan secara signifikan memengaruhi praktik penghindaran
pajak.

Penelitian ini dimotivasi oleh perbedaan antara hasil penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang berperan
dalam praktik penghindaran pajak. Penelitian oleh (Praditasari & Setiawan, 2017), (Monicca & Wi, 2023), dan
(Dwiyanti & Jati, 2019) ditemukan bahwa tingkat profitabilitas berhubungan positif dengan praktik penghindaran
pajak. Namun, menurut (Kurniawan & Herijawati, 2022) dan (Zalukhu & Aprilyanti, 2021) profitabilitas justru
memiliki pengaruh negatif terhadap praktik tersebut. Sementara itu (Aulia & Mahpudin, 2020) menyimpulkan
penelitiannya ini menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas tidak memiliki dampak signifikan terhadap penghindaran
pajak. Selain itu, faktor lain yang memengaruhi praktik penghindaran pajak adalah tingkat leverage. Penelitian oleh
(Silviana & Widyasari, 2019), (Margaretha & Jenni, 2019), serta (Aulia & Mahpudin, 2020) menemukan bahwa
leverage ada berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Namun, (Aprianto & Dwimulyani, 2019) & (Putri & Putra,
2017) leverage justru mempunyai pengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. (Gultom, 2021) di sisi lain,
menyatakan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Ukuran perusahaan juga
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menjadi faktor yang memengaruhi penghindaran pajak. Penelitian oleh (Silviana & Widyasari, 2019) dan (Aulia &
Mahpudin, 2020) menunjukkan bahwa firm size mempunyai adanya pengaruh terhadap penghindaran pajak.
Penelitian yang dilakukan oleh (Patricia & Wibowo, 2019) mengungkapkan ukuran perusahaan berdampak
signifikan terhadap praktek tax avoidance. Menurut peneliti (Sembiring & Sa’adah, 2021) menyatakan firm size
tidak mempunyai dampak yang signifikan terhadap praktik tax avoidance. Selain itu, Pertumbuhan dalam penjualan
juga menjadi faktor yang berpotensi memengaruhi strategi penghindaran pajak. (Irawati et al., 2020) & (Hidayat,
2018) menegaskan yaitu sales growth mempunyai pengaruh atas tax avoidance. Tetapi, hasil ini berbeda dengan
temuan dari penelitian oleh (Yulimtinan & Atiningsih, 2021) mengatakan variabel sales growth tidak ada pengaruh
atas tax avoidance.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Profitabilitas

Profitabilitas adalah istilah umum yang digunakan dengan menggambarkan apakah mampu atu tidak suatu
perusahaan untuk menghasilkan laba dari pendapatannya. Rasio-rasio ini berfungsi sebagai indikator untuk menilai
seberapa efisien perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kegiatan produktifnya.

Menurut (Desyana & Yanti, 2020) "Indikator profitabilitas bisa berguna menilai kemampuan suatu usaha pada
mencapai laba atau keuntungan yang terdapat pada periode tertentu, sambil menginformasikan indikasi-indikasi
efektivitas manajerial perusahaan.

(Kasmir, 2019) telah menyatakan bahwa indicator-indikator profitabilitas berguna dengan tujuan untuk
mengevaluasi seberapa mampu suatu usaha dalam mencari laba.

Leverage

Leverage mengacu pada penggunaan utang oleh sebuah perusahaan untuk mendukung operasinya. Tingkat
leverage mencerminkan risiko suatu badan usaha dengan cara memberikan perbandingan jumlah hutang perusahaan
dengan total aset perusahaan.

Menurut (Yulimtinan & Atiningsih, 2021) menyatakan “leverage adalah indikator keuangan untuk mengukur
seberapa mampu suatu perusahaan membayarkan hutang-hutang nya seperti hutang atau beban bunga perusahaan
dan kewajiban lainnya”.

(Brigham & Houston, 2019) dalam (Pangalila, 2020) menjelaskan bahwa leverage adalah cara di mana
perusahaan menggunakan modal pinjaman dalam bentuk hutang sebagai sumber dana untuk meningkatkan aset
perusahaan dan mencapai atau meningkatkan laba melalui penggunaan modal pinjaman tersebut.

Ukuran Perusahaan

Menurut (Noviyani & Mu’id, 2019) menyatakan “Ukuran sebuah perusahaan dapat mencerminkan kapabilitas
dan stabilitasnya dalam menjalankan kegiatan ekonomi”.

Firm size adalah cara untuk mengelompokkan bisnis berdasarkan jumlah aset yang mereka miliki (Kurniawan
& Herijawati, 2022).

Pertumbuhan Penjualan

Menurut penelitian oleh (Yustrianthe & Fatniasih, 2021) menyatakan “pertumbuhan penjualan merujuk pada
meningkatkan penjualan suatu badan atau perusahaan dari suatu periode sampai periode berikutnya dan periode
yang akan datang”.

Sales growth merupakan parameter yang digunakan untuk mengevaluasi apakah tingkat penjualan
perusahaan tersebut terdapat perubahan seperti menurun atau meningkat dari waktu ke waktu, sebagaimana
dijelaskan oleh (Margaretha & Jenni, 2019).

Tax Avoidance

Penghindaran pajak yaitu salah satu strategi yang bisa digunakan manajemen guna mencapai target
keuntungan dengan memanfaatkan aturan perpajakan yang ada. Penghindaran pajak adalah strategi dalam
perencanaan pajak yang bertujuan untuk meminimalkan total kewajiban pajak yang harus ditanggung oleh
perusahaan. Meskipun penghindaran pajak tidak secara tegas dilarang oleh undang-undang, namun sering kali
dianggap negatif oleh otoritas pajak karena memiliki konotasi yang merugikan.

Menurut penelitian oleh (Devi & Arinta, 2021) tax avoidance merupakan usaha untuk menghindari pajak
dengan mengakali celah-celah yang ada pada peraturan pemerintah serta tanpa melanggar Undang-Undang. Melalui
kegiatan ini, wajib pajak dapat meringankan pembayaran pajak yang terhutang.
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Menurut peneliti (Roslita & Safitri, 2022) tax avoidance adalah strategi untuk Mengurangi kewajiban
pembayaran pajak secara legal juga secara aman untuk dilakukan seseorang tanpa adanya pelanggaran peraturan
pemerintah yang berlaku. Teknik dan juga metode bisa diterapkan dalam tax avoidance seringkali mengakali celah
pada peraturan dan regulasi pemerintah demi mengurangi besaran pajak yang seharusnya dibayarkan.

I11. METODE

Populasi & Sampel

Menurut penelitian yang di lakukan oleh (Sugiyono, 2019) populasi merujuk pada subjek dan objek yang
menjadi fokus penelitian, yang mempunyai Kkarakteristik serta kualitas yang ditentukan peneliti dengan tujuan
dianalisis dan menarik kesimpulan. Konteks penelitian ini populasi nya yaitu perusahaan di sektor energi yang telah
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2019-2022.

(Sugiyono, 2018) juga menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian atas karakteristik dan jumlah pada
populasi. Non-random sampling, sebagai teknik pengambilan sampel, mengacu pada pemilihan bagian dari populasi
yang tidak acak, di mana tidak semua bagian populasi terdapat kesempatan untuk jadi sampel dalam penelitian. Pada
penelitian yang dilakukan saat ini, terdapat 64 data perusahaan diambil sebagai sampel.

Teknik Pengumpulan Data
Untuk keperluan penelitian, peneliti mengambil data sekunder yaitu laporan keuangan perusahaan tahunan
yang diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dari perusahaan-perusahaan yang menjadi sampel.

IV. HASIL

1. Tabel Model Summary
o Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
Standard Error of the
Model R R. Square Adjusted R Square Estimate

1. .5672 .322 .256 .07001

a. Predictors: (Constan),SGT,DAR,SIZE,ROA
b. Dependen Variabel: ETR

Sumber: Data diolah, 2023.

Koefisien determinasi digunakan dengan tujuan mengukur dapat sejauh mana model suatu regresi bisa
memberikan penjelasan atas variasi dalam variabel y (Ghozali, 2016). Hasil pengujian koefisien determinasi
menunjukkan hasil adalah 0,256. Nilai ini mengindikasikan adanya variabel x seperti profitabilitas (ROA),
variabel leverage (DAR), variabel ukuran perusahaan (size), dan juga variabel pertumbuhan penjualan (SGT)
secara simultan atau bersama-sama dapat memberikan pengaruh tax avoidance sebanyak 25,6%, sisa variasi
dipengaruhii oleh faktor lainnya diluar dari variabel yang tidak ada dalam penelitian ini.

2. Tabel Hasil Uji Hipotesis
o UjiT

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coeficients Coeficients
Model B Std.Error Beta t Sig.
1 (Constan) -.463 .202 -2.295 .027

ROA 179 .215 151 .831 411
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DAR -.025 .076 -.057 -.335 .739
SIZE .033 .012 517 2.895 .006
SGT -.019 .034 -.081 -.574 .569

a. Dependen Variabel: ETR

Sumber: Data diolah, 2023.

a.

Hasil output SPSS, nilai X1 adalah 0,411 > 0,05. Ini mengindikasikan bahwa hipotesis tidak dapat
diterima, maka disimpulkan profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel y (tax
avoidance).

Nilai output X2 adalah 0,739, yang juga melebihi dari 0,05. Hasil ini mengarah pada penolakan
hipotesis, sehingga dinyatakan bahwa leverage tidak ada pengaruh yang cukup signifikan atas variabel
y tax avoidance.

Dari hasil output X3 dapat dilihat nilai sebanyak 0,006 yaitu dimana dibawah dari nilai 0,05.
Kesimpulannya hipotesis bisa diterima, maka dari itu disimpulkan ukuran perusahaan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel y (tax avoidance).

Nilai output X4 yaitu 0,569, dimana hasil ini kembali kepada hasil sebelumnya yaitu lebih besar dari
nilai 0,05. Hal ini menghasilkan penolakan hipotesis, yang menyiratkan bahwa sales growth tidak ada
berpengaruh yang cukup signifikan atas variabel y (tax avoidance).

Uji F

ANOVA?

Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

Regression .095 4 .024 4.864 .003

Residual .201 41 .005
Total .296 45

a. Dependen Variabel: ETR

b. Predictors(Constan), SGT,DAR,SIZE,ROA

Sumber: Data diolah, 2023.

Dari data tersebut, nilai signifikansi adalah 0,003, yang berada di bawah ambang batas 0,05. Ini menunjukkan
bahwa hipotesis dapat diterima, menunjukkan bahwa profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan
penjualan secara kolektif berpengaruh secara signifikan terhadap penghindaran pajak.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan dari analisis data pada penelitian yakni:

Tidak adanya pengaruh yang bersifat signifikan dari variabel profitabilitas terhadap variabel y tax
avoidance, sebagaimana dibuktikan oleh nilai uji t bernilai 0,411 yang lewat ambang batas 0,05.

Leverage tidak ada berpengaruh secara signifikan terhadap variabel y tax avoidance, sebagaimana terbukti
oleh hasil uji t yang menunjukkan nilai sebanyak 0,739 yang melebihi 0,05.

Ukuran perusahaan ada berpengaruh yang signifikan terhadap variabel y tax avoidance, dikonfirmasi oleh
uji t dengan nilai 0,006 yang lebih rendah dari nilai yaitu 0,05.

Pertumbuhan penjualan tidak ada berdampak signifikan terhadap variabel y tax avoidance, seperti yang
diperlihatkan oleh nilai uji t sebanyak 0,569 yang melebihi 0,05.

1.

2.

3.
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5. Secara keseluruhan, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, dan pertumbuhan penjualan secara
simultan berpengaruh yang signifikan terhadap variabel tax avoidance, sebagaimana dibuktikan oleh uji f
yang menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05.
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